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ABSTRAK

PENGARUH MOTIVASI BELAJAR DAN FAKTOR KELUARGA
TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
KELAS V SEKOLAH DASAR
Oleh

ANA REZA YESIA

Masalah dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik kelas VV Sekolah
Dasar masih rendah yang diduga oleh motivasi belajar dan faktor keluarga.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara motivasi belajar dan
faktor keluarga terhadap hasil belajar peserta didik kelas VV Sekolah Dasar. Jenis
penelitian ini yaitu korelasional. Teknik pengumpulan data menggunakan
Kuesioner (angket) dan dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan pada Gugus 1
Dahlia Rajabasa sebanyak 183 peserta didik dengan menggunakan teknik
proposional random samplingdan yang dijadikan sebagai sampel yaitu sebanyak
136 responden peserta didik. Uji asumsi menggunakan uji normalitas, uji
linieritas. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji hipotesis
regresi linier bergandahasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
motivasi belajar dan faktor keluarga terhadap hasil belajar peserta didik kelas V
Sekolah Dasar dengan menggunakan regresi linier berganda koefisien korelasi
sebesar 3,495491541 sehingga koefisien korelasi menunjukkan kategori sangat
tinggi dengan nilai positif .

Kata Kunci:faktor keluarga, hasil belajar, motivasi belajar.



ABSTRACT

THE EFFECT OF LEARNINGMOTIVATION AND FAMILY
FACTORS ON STUDENT GRADE V IN
ELEMENTARY SCHOOL

By

ANA REZA YESIA

The problem in this research is the learning result of the fifth grade students in
elementary school are still low because of the learning motivation and family
factors. The objective of this research is to find out the effect of learning
motivation and family factors on the learning result of the fifth grade students of
elementary school. The type of the research is correlational. The data collecting
techniques used are questionnaire (questionnaire) and documentation. This
research was conducted by using 183 students and 136 students as the respondent.
Test assumptions was done by using normality test, linearity test, and hypothesis
test. The data analysis technique in this study is to show how much learning
motivation and family factors influence the learning result of the fifth grade
students in elementary school using multiple linear regression. The correlation
coefficient is 3.495491541, so it shows a very high category with positive values.

Keywords:family factors, learning result,learning motivation.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang diperlukan setiap manusia
sebagai dasar untuk membuka jendela pengetahuan agar dapat
mengembangkan kemampuan, bakat dan potensi yang dimiliki di dalam diri.
Peran pendidik juga untuk menciptakan peserta didik yang berkualitas dan
berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan untuk mencapai
suatu cita-cita yang diharapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat
di dalam berbagai lingkungan. Pendidikan itu sendiri memotivasi diri kita
untuk lebih baik dalam segala aspek kehidupan. Dikatakan jika seseorang
memiliki tingkat pendidikan maka akan semakin tinggi pula kemampuan,
keterampilan dan ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Pendidikan juga
terdapat pada UU RI No. 20 Tahun 2003 yang menyebutkan bahwa:
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara.
Salah satu aspek penting dalam suatu negara adalah dimana suatu negara
dikatakan maju apabila sistem pendidikan di negara tersebut juga maju.

Indonesia sebagai suatu bangsa dan negara mempunyai dasar hukum yang

tegas mengenai pendidikan nasional, yang tertuang dalam UU No. 20 Tahun



2003 Pasal 5 ayat 1 tentang hak dan kewajiban warga negara yang
menyatakan bahwa:
“Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan yang bermutu, jadi dapat dikatakan bahwa setiap warga
negara baik yang memiliki kemampuan maupun yang kekurangan
(dalam hal fisik, emosional, mental, intekeltual, sosial, maupun
ekonomi) memiliki hak yang sama untuk mendapatkan suatu
mendidikan”.
Menurut Ki Hadjar Dewantoro dalam Purwanto (2014: 23) bahwa pendidikan
sebagai daya upaya untuk memajukan perkembangan budi pekerti (kekuatan
batun), pikiran (intelek) dan jasmani anak-anak. Maksudnya adalah upaya
kita dapat memajukan kesempurnaan hidup, vyaitu kehidupan dan
penghidupan anak-anak, selaras dengan alamnya dan masyarakatnya. Setiap
anak akan tumbuh dan berkembang menjadi dewasa, dalam proses inilah
seorang anak memerlukan tuntunan atau pedoman agar dalam prosesnya
dapat tumbuh dengan baik. Suatu kehidupan terjadi proses pembelajaran,
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran. Proses pembelajaran ini akan diperoleh
hasil, yang pada umumnya disebut hasil pengajaran atau tujuan pembelajaran
dan hasil belajar. Tetapi agar memperoleh hasil yang optimal, proses belajar

mengajar harus dilakukan dengan sadar dan sengaja serta terorganisasi

dengan baik.

Pada proses pembelajaran pendidik sebagai pengajar dan peserta didik
sebagai subjek belajar, dituntut adanya profil kualifikasi tertentu dalam hal
pengetahuan, kemampuan, sikap dan tata nilai serta sifat-sifat pribadi, agar

proses itu dapat berlangsung dengan efektif dan efisien. Oleh sebab itu,



manusia mengembangkan berbagai pengetahuan, misalnya psikologi
pendidikan, metode mengajar, pengelolaan pengajaran, dan ilmu-ilmu lain

yang dapat menunjang proses pembelajaran.

Pendidikan tidak hanya dilakukan di dalam lingkungan sekolah saja,
melainkan di lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat anak juga
mengalami proses belajar. Ketika proses belajar ini berlangsung terdapat
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses belajar tersebut. Antara lain
yaitu faktor internal atau faktor dari dalam diri siswa itu sendiri dan faktor
eksternal atau faktor dari luar diri peserta didik. Menurut Susanto (2014: 12)
Pada faktor internal yaitu berupa kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi
belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar serta kondisi fisik dan kesehatan.

Faktor eksternal meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dalam keluarga yaitu, cara orang
tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, pengetian orangtua, suasana
rumah, keadaan ekonomi, dan latar belakang budaya. Pada dasarnya orangtua
ingin membantu anaknya dalam belajar, baik dalam penyediaan sarana dan
prasarana maupun mampu membantu kesulitan yang dialami anaknya dalam
proses belajar. Namun perhatian dan bantuan yang diberikan oleh para orang
tua kepada anaknya berbeda satu dengan yang lainnya. Hal ini sangat di
pengaruhi oleh tingkat pendidikan orang tua masing-masing dan keadaan

ekonomi orangtua.



Berdasarkan observasi penelitian pendahuluan di gugus 1 Dahlia yang terdiri
dari SD Negeri 1 Rajabasa, SD Negeri 2 Rajabasa, SD Negeri 3 Rajabasa
pada bulan November. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
wali kelas V di SD gugus 1 Dahlia Rajabasa, diperoleh kenyataan bahwa
beberapa peserta didik memiliki motivasi belajar yang belum optimal, peserta
didik belum sepenuhnya memperhatikan pada saat pendidik sedang
menjelaskan pelajaran, malas untuk mencatat materi yang dijelaskan
meskipun telah diperintahkan untuk mencatat, malas untuk mengerjakan soal
yang di berikan oleh pendidik. Terdapat beberapa peserta didik setelah pulang
sekolah membantu orangtua berjualan, beberapa orangtua berfikir bahwa
pendidikan itu tidak penting untuk anaknya, beberapa peserta didik kurang
perhatian atau kurang kasih sayang dari orangtua sehingga peserta didik
tersebut malas untuk belajar, dan ada juga peserta didik yang telah kehilangan
orangtua sehingga peserta didik tersebut tidak bersemangat untuk bersekolah.
Menurut keterangan dari wali kelas mengatakan bahwa hampir semua peserta
didik prestasi belajarnya menurun atau di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) masih kurang memuaskan.

Disini peran keluarga sangatlah penting dalam proses belajar peserta didik
terutama orangtua, karena orangtualah yang pertama kali mengenalkan dunia
pendidikan pada anak. Jika keluarga tidak mendukung proses belajar anak
maka akan seterusnya anak tersebut tidak akan termotivasi untuk bisa

melakukan proses belajar yang baik.



Tabel 1. Presentase Ketuntasan Hasil Belajar UTS Semester Ganjil
Peserta Didik Kelas V SD Gugus 1 Dahlia Rajabasa

Nama Jumlah o _
Sekolah Plgggrlt(a Nilai | KKM | Frekuensi | Persentase | Keterangan
idi
SD Negeri 1 47 0-69 - 33 70,21% Belum Tuntas
Rajabasa >70 14 29,78% Tuntas
SD Negeri 2 93 0-69 70 59 63,44% Belum Tuntas
Rajabasa >70 34 36,55% Tuntas
SD Negeri 3 43 0-69 70 34 79,06% Belum Tuntas
Rajabasa >70 9 20,93% Tuntas

Sumber : Dokumen Wali Kelas V SD Gugus 1 Dahlia Rajabasa

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa SD Negeri 1 Rajabasa peserta
didik kelas V yang tuntas sebanyak 14 peserta didik (29,78%) dan yang
belum tuntas sebanyak 33 peserta didik (70,21%). SD Negeri 2 Rajabasa
peserta didik kelas V yang tuntas sebanyak 34 siswa (36,55%) dan yang
belum tuntas sebanyak 59 peserta didik (63,44%). SD Negeri 3 Rajabasa
peserta didik kelas V yang tuntas sebanyak 9 peserta didik (20,93%) dan yang

belum tuntas sebanyak 34 peserta didik (79,06%).

Berdasarkan kenyataan di atas dapat disimpulkan bahwa SD Negeri 1
Rajabasa, SD Negeri 2 Rajabasa, SD Negeri 3 Rajabasa ketercapaian
ketuntasan lebih tinggi terdapat pada SD Negeri 2 Rajabasa. Sedangkan
ketercapaian ketuntasan lebh rendah terdapat pada SD Negeri 3 Rajabasa.
Berdasarkan latar belakang ini peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Motivasi Belajar dan Faktor Keluarga Terhadap Hasil Belajar

Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar”.




B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah yang

diperoleh oleh penulis sebagai berikut:

1. Motivasi belajar peserta didik kelas V SD Gugus 1 Dahlia Rajabasa
kurang optimal.

2. Faktor keluarga membuat peserta didik kelas VV Gugus 1 Dahlia Rajabasa
kurang termotivasi akan pentingnya belajar.

3. Hasil belajar peserta didik kelas V SD Gugus 1 Dahlia Rajabasa rendah

masih banyak yang di bawah KKM.

Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini
dibatasi pada motivasi belajar dan faktor keluarga terhadap hasil belajar

peserta didik kelas V Sekolah Dasar.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan

masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar peserta didik
kelas VV SD Gugus 1 Dahlia Rajabasa?

2. Apakah ada pengaruh faktor keluarga terhadap hasil belajar peserta didik
kelas VV SD Gugus 1 Dahlia Rajabasa?

3. Apakah ada pengaruh motivasi belajar dan faktor keluarga terhadap hasil

belajar peserta didik kelas V SD Gugus 1 Dahlia Rajabasa?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk :

1.

Mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar peserta didik
kelas V SD Gugus 1 Dahlia Rajabasa.
Mengetahui pengaruh faktor keluarga terhadap hasil belajar peserta didik
kelas V SD Gugus 1 Dahlia Rajabasa.
Mengetahui pengaruh motivasi belajar dan faktor keluarga terhadap hasil

belajar peserta didik kelas V SD Gugus 1 Dahlia Rajabasa.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak. Berdasarkan

tujuan yang ingin dicapai maka adapun manfaatnya yaitu untuk:

1. Peserta didik

Meningkatkan hasil belajar peserta didik dan memberikan pengetahuan
tentang pentingnya motivasi belajar dan faktor keluarga untuk mencapai
suatu prestasi yang diinginkan.

Pendidik

Digunakan sebagai bahan masukan untuk mengurangi faktor-faktor
negatif yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik yang disebabkan
oleh faktor keluarga

Pihak Sekolah

Digunakan sebagai bahan masukan untuk meminimalkan faktor faktor

yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik, sehingga pihak sekolah



bisa mengambil kebijakan yang dapat mendukung terciptanya proses
belajar yang efektif.

4. Peneliti
Dapat memperoleh pengetahuan dan mengembangkan ilmu yang telah
didapat selama kuliah sehingga dapat menambah ilmu pengetahuan.

5. Orangtua
Dapat lebih memperhatikan lagi proses belajar anaknya di sekolah
maupun di rumah dan memberikan pengamatan yang cukup untuk

anaknya.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi:

1. Ruang Lingkup Objek
Adapun objek dalam penelitian adalah motivasi belajar dan faktor
keluarga terdahap hasil belajar peserta didik kelas V SD Gugus 1 Dahlia
Rajabasa.

2. Ruang Lingkup Subjek
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Gugus 1 Dahlia
Rajabasa Rajabasa Tahun Ajaran 2018/2019.

3. Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Gugus 1 Dahlia Rajabasa
Bandar Lampung.

4. Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2018/2019.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar
1. Teori Belajar

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana

terjadinya atau bagaimana informasi diperoleh di dalam pikiran peserta

didik. Berdasarkan suatu teori belajar, diharapkan suatu pembelajaran

lebih meningkatkan perolehan peserta didik sebagai hasil belajar.

1) Teori Belajar Behavioristik
Bahwa behavioristik sangat berpengaruh terhadap masalah belajar,
sehingga belajar ditafsirkan sebagai latihan-latihan pembentukan
hubungan antara stimulus dan respon. Menurut Budiningsih (2012:
20) Teori belajar behavioristik menjelaskan belajar adalah perubahan
tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan

respon.

Menurut Hamalik (2008: 43) Behavioristik adalah suatu studi tentang
kelakuan manusia, dengan memberikan rangsangan (stimulus), maka
anak akan bereaksi dengan respon. Hubungan stimulus respons ini
dengan akan menimbulkan kebiasaan-kebiasaan otomatis pada belajar.
Jadi pada dasarnya kelakuan anak adalah terdiri atas respons-respons

tertentu terhadap stimulus-stimulus tertentu.



10

Menurut Dalyono (2012: 30) Behavioristik bahwa tingkah laku
manusia itu dikendalikan oleh ganjaran (reward) atau penguatan

(reinforcement) dari lingkungan.

Dapat disimpulkan bahwa behavioristik yaitu dengan kata lain, belajar
merupakan bentuk perubahan yang dialami peserta didik dalam hal
kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai

hasil interaksi antara stimulus dan respon.

2) Teori Belajar Kognitif
Menurut Budiningsih (2012: 34) Teori belajar kognitif lebih
mementingkan proses belajar daripada hasil belajarnya. Para penganut
aliran kognitif mengatakan bahwa belajar tidak sekedar melibatkan
hubungan antara stimulus dan respon.Menurut Hamalik (2008: 44)
Teori kognitif mempunyai doktrin pokok, yaitu hubungan antara
stimulus dan respon, asosiasi-asosiasi dibuat antara kesan-kesan

pengadaan dan dorongan-dorongan.

Menurut Dalyono (2012: 34) Kognitif yaitu tingkah laku seseorang
senantiasa didasarkan pada kognisi, yaitu tindakan mengenal atau
memikirkan situasi di mana tingkah laku itu terjadi. Dapat
disimpulkan bahwa kognitif adalah belajar sangat berhubungan antara
stimulus dan respon. Pengetahuan tergantung pada tingkat
perkembangan peserta didik dalam menerima suatu stimulus dan

respon.
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3) Teori Kontruktivistik
Menurut Budiningsih (2012: 57) Teori belajar kontruktivistik bahwa
pengetahuan bukanlah suatu barang yang dapat dipindahkan dari
pikiran seseorang yang telah mempunyai pengetahuan kepada pikiran
orang lain yang belum memiliki pengetahuan tersebut. Bila pendidik
bermaksud untuk mentransfer konsep, ide, dan pengetahuan tentang
sesuatu kepada peserta didik, pentransferan itu akan diinterprestasikan
dan dikontruksikan oleh peserta didik sendiri melalui pengalaman dan

pengetahuan mereka sendiri

Menurut Abimanyu (2008: 22) kontruktivistik adalah suatu
pendekatan terhadap belajar yang berkeyakinan bahwa seseorang
secara aktif membangun atau membuat pengetahuannya sendiri dan
realitas ditentukan oleh pengalaman orang itu sendiri. Menurut
Muslich  (2007:44). Kontruktivistik adalah sebuah teori yang
memberikan kebebasan terhadap manusia yang ingin belajar atau
mencari kebutuhannya dengan kemampuan untuk menemukan
keinginan atau kebutuhannya tersebut dengan bantuan fasilitas orang

lain

Dapat disimpulkan bahwa kontruktivistik adalah pengetahuan
bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk
diambil dan di ingat. Tetapi manusia harus mengkonstruksi
pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata.

Peserta didik perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemukan
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sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide, yaitu
peserta didik harus mengkonstruksikan pengetahuan di benak mereka

sendiri

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan yang lebih tepat dalam
penelitian ini adalah teori kontruktivistik karena kontruktivistik
bukanlah serangkaian fakta, konsep serta kaidah yang siap
dipraktikkan. Manusia harus mengkonstruksinya terlebih dahulu
pengetahuan tersebut dan memberikan makna melalui pengalaman
nyata. Karena itu peserta didik perlu dibiasakan untuk memecahkan
masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan

mengembangkan ide-ide yang ada pada dirinya

2. Pengertian Belajar
Belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap individu
untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu
pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari. Menurut Slameto
(2015: 2) Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya.

Menurut Hamalik (2004: 27) Belajar adalah memodifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman, dan belajar merupakan suatu

proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan, belajar bukan
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hanya mengingat akan tetapi lebih luas dari itu. Sedangkan menurut Majid
dalam Sudjana (2005: 103) Belajar adalah perilaku pengembangan diri
melalui proses penyesuaian tingkah laku yang terwujud melalui kegiatan
belajar, bukan karena akibat langsung dari pertumbuhan seseorang yang

melakukan kegiatan belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian belajar di
atas dapat disimpulkan bahwa, belajar adalah sebagai proses kegiatan
seseorang Yyang dilakukan secara sadar yang diperoleh melalui
pengalaman dan penyesuaian tingkah laku dalam upaya meningkatkan

kualitas diri.

. Tujuan Belajar

Tujuan belajar adalah untuk memperoleh dan meningkatkan tingkah laku
manusia dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap positif, dan
berbagai kemampuan lainnya. Menurut Suprijono (2016: 5) Tujuan
belajar adalah bentuk kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sikap
terbuka dan demokratis, menerima orang lain dan sebagainya, hal tersebut
merupakan konsekuensi logis peserta didik untuk menciptakan suatu

lingkungan belajar tertentu.

Menurut  Sardiman (2011: 26) Tujuan belajar adalah untuk
mengembangkan nilai memerlukan penciptaan sistem lingkungan
(kondisi) belajar yang lebih kondusif sehingga peserta didik dapat
memiliki kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sikap terbuka, dan

menerima pendapat orang lain. Sedangkan menurut Hamalik (2008: 73)
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Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa
peserta didik telah melakukan perbuatan belajar, yang umumnya meliputi
pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan

tercapai oleh peserta didik.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan belajar
penting dan mempunyai banyak sekali manfaat. Tujuan di sini dijadikan
sebagai acuan untuk menjalankan suatu program tertentu agar program
tersebut dapat berjalan lurus mengikuti arus sesuai dengan apa yang
sebelumnya telah ditetapkan. Tujuan tidak hanyak ditunjukan kepada
peserta didik yang dijadikan objek vyaitu peserta didik diukur
ketercapaiannya ketika peserta didik telah selesai melakukan proses

belajar saja tetapi dilihat dari setiap kegiatan peserta didik.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan oleh beberapa
faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari
dalam diri sendiri dan ada pula dari luar. Pada dasarnya ada banyak faktor
yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Menurut Hamalik (2004:
32) Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah:

1) Faktor Kegiatan
Peserta didik belajar melakukan banyak kegiatan seperti
melihat, mendengar, merasakan, berpikir, kegiatan motoris, dan
sebagainya.

2) Belajar Memerlukan Latihan
Belajar, mengingat, meninjau agar pelajaran yang terlupa dapat
didiskusikan kembali dan pelajaran yang belum dikuasai akan
dapat lebih mudah dipahami.
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3) Belajar Peserta Didik Lebih Berhasil
Belajar akan lebih berhasil jika peserta didik merasa berhasil
dan mendapatkan kepuasannya, dan belajar dilakukan pada saat
yang menyenangkan.
4) Faktor Motivasi
Keberhasilan akan menimbulkan kepuasan dan mendorong
belajar lebih baik, sedangkan kegagalan akan menimbulkan
frustasi.
5) Faktor Asosiasi
Sangat bermanfaat dalam belajar, karena semua pengalaman
belajar antara yang lama dengan yang baru, secara berurutan
diasosiasikan, sehingga menjadi satu kesatuan pengalaman.
6) Faktor Kesiapan Belajar
Faktor kesiapan ini erat hubungannya dengan masalah
kematangan, minat, kebutuhan, dan tugas-tugas perkembangan
7) Faktor Minat dan Usaha
Belajar dengan minat akan mendorong peserta didik belajar
lebih baik daripada belajar tanpa minat.
8) Faktor Fisiologis
Kondisi peserta didik sangat berpengaruh dalam proses belajar.
9) Faktor Intelegensi
Peserta didik yang cerdas akan lebih berhasil dalam kegiatan
belajar.

Menurut Slameto (2015: 54) Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
adalah:

1) Faktor Internal, yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belajar, faktor internal terdiri dari:
a. Faktor Jasmaniah
Faktor kesehatan, cacat tubuh.
b. Faktor Psikologis
Intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan,
kesiapan.
c. Faktor Kelelahan
2) Faktor Eksternal, yaitu faktor yang ada di luar diri individu yang
sedang belajar, faktor eksternal terdiri dari:
a. Faktor Keluarga
Cara orangtua mendidik, relasi anggota keluarga, suasana
rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orangtua, latar
belakang kebudayaan.
b. Faktor Sekolah
Metode mengajar, kurikulum, relasi pendidik dengan peserta
didik, relasi peserta didik dengan peserta didik, disiplin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di
atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah
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c. Faktor Masyarakat
Kegiatan peserta didik dalam masyarakat, mass media, teman
bergaul.
Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik
tersebut, dapat disimpulkan bahwa peneliti menggunakan teori menurut
Hamalik (2004: 32) karena pada SD Gugus 1 Dahlia Rajabasa faktor-

faktor tersebut saling berkaitan satu sama lain sehingga mempengaruhi

keberhasilan peserta didik dalam belajar.

B. Motivasi Belajar
1. Teori Motivasi Belajar
Terkait dengan motivasi belajar, beberapa para ahli yang telah
mengemukakan teorinya berdasarkan sudut pandangnya masing-masing.
Menurut Majid (2016: 314) Teori motivasi belajar menurut para ahli yaitu
sebagi berikut:

1) Teori Motivasi Abraham Maslow
Abraham Maslow mengemukakan bahwa pada dasarnya semua
manusia memiliki kebutuhan pokok. la menunjukkannya dalam
5 tingkatan terbawah lima tingkat kebutuhan tersebut dikenal
dengan sebutan Hirarki kebutuhan sebagi berikut:

Kebutuhan fisiologis

Kebutuhan rasa aman

Kebutuhan akan rasa cinta dan rasa memiliki

Kebutuhan akan penghargaan

Kebutuhan aktualisasi diri

®o0 o

2) Teori Motivasi Herzberg
Menurut Herzberg ada dua jenis faktor yang mendorong
seseorang untuk berusaha mencapai kepuasan dan menjauh dari
ketidak puasan.Dua faktor tersebut adalah fakto hygiene (faktor
ekstrinsik) dan faktor motivator (faktor intrinsik).
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3) Teori Motivasi V-Room
Menurut teori ini, motivasi merupakan akibat suatu hasil dari
yang ingin dicapai oleh seorang dan perkiraan yang
bersangkutan bahwa tindakannya akan mengarah kepada hasil
yang diinginkannya tersebut. Menurut VVroom tinggi rendahnya
motivasi seseorang ditentukan oleh tiga komponen yaitu:
a. Ekspektasi (harapan)
b. Instrumentalis (penilaian)
c. Valensi (respon)

4) Teori Motivasi McClelland
Menurut McCleelland dikenal dengan teori kebutuhan untuk
mencapai prestasi atau Need for Acievement (N.Ach) yang
menyatakan bahwa motivasi itu berbeda-beda sesuai dengan
kekuatan kebutuhan seseorang akan prestasi. McClelland
menyatakan bahwa ada tiga hal penting yang menjadi kebutuhan
manusia yaitu:
a. Need for achievement (kebutuhan akan prestasi)
b. Need for affiliation (kebutuhan akan hubungan sosial)
c. Need for power (dorongan untuk mengatur)
5) Teori Motivasi Alderfer ERG
Menurut Clayton Alderfer teori motivasi ERG yang didasarkan
pada kebutuhan manusia akan keberadaan (exsistence),
hubungan (relatedness), dan pertumbuhan (growth).
Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli maka dapat
disimpulkan bahwa peneliti menggunakan teori motivasi Herzberg
karena mendorong seseorang untuk berusaha mencapai kepuasan dan

pada penelitian ini berkaitan dengan faktor internal dan eksternal.

2. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut menentukan
keefektifan dalam pembelajaran. Menurut Uno (2012: 23) Motivasi
belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada peserta didik yang
sedang belajar untuk mengadakan tingkah laku, pada umumnya dengan
beberapa indikator atau unsur-unsur yang mendukung. Menurut Winkel

(2005: 160) Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis
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didalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar itu demi
mencapai suatu tujuan. Menurut Sardiman (2011: 75) Motivasi belajar
adalah seluruh daya penggerak didalam diri peserta didik yang
menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar yang memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga

tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat dicapai.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
adalah dorongan dari dalam maupun luar diri yang memberikan semangat
dalam dalam diri peserta didik untuk merubah tingkah laku sehingga

dapat memperoleh prestasi yang lebih baik.

Fungsi Motivasi Belajar

Fungsi motivasi belajar yaitu menjadi acuan bahwa motivasi belajar
mendorong timbulnya tingkah laku dan juga mempengaruhi serta dapat
mengubah tingkah laku peserta didik. Menurut Majid dalam Sardiman
(2016: 309) fungsi motivasi adalah sebagai berikut:

1) Mendorong manusia untuk berbuat. Artinya motivasi bisa
dijadikan sebagai penggerak atau motor yang melepaskan
energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari
setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan kearah tujuan yang hendak di capai.
Dengan demikian, motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan
tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan
dengan menyisikan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat
bagi tujuan tersebut

Menurut Hamalik (2004: 161) Motivasi mendorong timbulnya kelakuan

dan mempengaruhi serta mengubah kelakuan. Jadi, fungsi motivasi yaitu:
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1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa
motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti
belajar.

2) Motovasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan
perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan.

3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Berfungsi sebagai mesin
bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau
lambatnya suatu pekerjaan.

Menurut Djamarah (2008: 156) Fungsi motivasi yaitu sebagai berikut:
1) Motivasi Sebagai Pendorong Perbuatan.
Pada umumnya siswa tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi
karena adanya sesuatu yang dicari muncullah minat untuk
belajar.
2) Motivasi Sebagai Penggerak Perbuatan
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap peserta
didik itu merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang
kemudian terjelma dalam bentuk gerakan psikofisik.
3) Motivasi Sebagai Pengarah Perbuatan
Peserta didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana
perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang
diabaikan.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi
motivasi belajar yaitu sebagai pendorong dan penggerak untuk
mengarahkan manusia untuk berbuat lebih baik untuk mencapai tujuan

yang diinginkan.

Jenis-jenis Motivasi Belajar
Jenis-jenis motivasi belajar terdiri dari 2 faktor yaitu faktor intrinsik dan

ekstrinsik yaitu sebagai berikut:

1) Motivasi Intrinsik
Menurut Sadirman (2011: 89) Motivasi intrinsik adalah ingin
mencapai tujuan yang terkandung di dalam perbuatan belajar itu

sendiri. Menurut Djamarah (2008: 149) Motivasi intrinsik adalah
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motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu
dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu. Menurut.Gunarsa (2008: 50)
Motivasi intrinsik merupakan dorongan atau kehendak yang kuat yang
berasal dari dalam diri seseorang. Semakin kuat motivasi intrinsik
yang dimiliki oleh seseorang, semakin besar kemungkinan ia

memperlihatkan tingkah laku yang kuat untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
motivasi intrinsik adalah keinginan bertindak yang disebabkan faktor
pendorong dari dalam diri (internal) individu. Individu yang
digerakkan oleh motivasi intrinsik, baru akan puas kalau kegiatan

yang dilakukan telah mencapai hasil yang terlibat dalam kegiatan.

Motivasi Ekstrinsik

Menurut Sadirman (2011: 89) Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif
yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Jadi,
yang penting bukan karena belajar ingin mengetahui sesuatu, tetapi
ingin mendapatkan nilai yang baik, atau mendapatkan hadiah.
Menurut Djamarah (2008: 151) Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif
yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar. Menurut
Gunarsa (2008: 51) motivasi ekstrinsik adalah segala sesuatu yang
diperoleh melalui pengamatan sendiri, ataupun melalui saran, anjuran

atau dorongan dari orang lain.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi
ektrinsik adalah diperlukan agar peserta didik mau belajar. Berbagai
macam cara bisa dilakukan agar peserta didik termotivasi untuk

belajar.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menggunakan motivasi
intrinsik karena aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan
suatu dorongan dari dalam diri dan berkaitan dengan aktivitas belajar.
Dorongan untuk belajar bersumber pada kebutuhan, yang berisikan

keharusan untuk menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan.

Faktor-faktor Motivasi Belajar

Faktor-faktor motivasi belajar terdiri dari 2 faktor yaitu faktor internal
dan ekasternal. Menurut Majid dalam Purwanto (2016: 311) faktor-faktor
motivasi belajar adalah:

1) Faktor Internal (Faktor yang berasal dari dalam diri individu)

a. Adanya Kebutuhan
Tindakan yang dilakukan oleh manusia pada hakikatnya
adalah untuk memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan fisik
maupun psikis.

b. Persepsi Individu Mengenai Diri Sendiri
Seseorang termotivasi atau tidak untuk melakukan sesuatu
banyak bergantung pada proses kognitif berupa persepsi.

c. Harga Diri dan Prestasi
Faktor ini mendorong atau mengarahkan individu
(memotivasi) untuk berusaha agar menjadi pribadi yang
mandiri, kuat, dan memperoleh kebebasan.

d. Adanya Cita-cita dan Harapan Masa Depan
Cita-cita dan harapan merupakan informasi objektif dari
lingkungan yang mempengaruhi sikap dan perasaan subjektif
seseorang.

e. Keinginan Tentang Kemajuan Dirinya
Menurut Sadirman melalui aktualisasi diri pengembangan
kompetensi akan meningkatkan kemajuan diri seseorang.
keinginan dan kemajuan diri ini menjadi salah satu keinginan
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diri seseorang. Keinginan dan kemajuan diri ini menjadi salah
satu keinginan bagi setiap individu.

f. Minat
Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat
sehingga tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang
pokok. Proses belajar akan berjalan kalau disertai dengan
minat.

g. Kepuasan Kinerja
Kepuasan kinerja lebih merupakan suatu dorongan efektif
yang muncul dalam diri individu untuk mencapai goal atau
tujuan yang diinginkan dari suatu perilaku.

Menurut Dalyono (2012: 55) Faktor motivasi belajar

1) Faktor Internal (faktor yang berasal dari dalam diri)

a. Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya
terhadap kemampuan belajar.

b. Intelegensi dan Bakat
Seseorang mempunyai intelegensi tinggi dan bakatnya ada
dalam bidang yang dipelajari, maka proses belajarnya akan
lancar dan sukses bila dibandingkan dengan dengan orang
yang memeliki bakat saja tapi intelegensinya rendah.

c. Minat dan Motivasi
Motivasi berbeda dengan minat, yaitu daya penggerak atau
pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan.

d. Cara Belajar
Cara belajar juga mempengaruhi pencapaian hasil belajar.
Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis,
psikologis, dan ilmu kesehatan, akan memperoleh hasil yang
kurang memuaskan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa faktor
internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu yang
meliputi: adanya cita-cita dan harapan, minat dan motivasi, keinginan
tentang kemajuan dirinya, intelegensi dan bakat, adanya kebutuhan.
Mendorong peserta didik dari dalam dirinya tanpa memerlukan
rangsangan dari luar karena dalam diri setiap individu sudah ada

dorongan untuk melakukan sesuatu.
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Menurut Majid dalam Purwanto (2016: 311)

1) Faktor Eksternal (Faktor yang berasal dari luar diri individu)

a.

Pemberian Hadiah
Hadiah merupakan alat pendidikan yang bersifat positif dan
fungsinya sebagai alat pendidikan represif positif.

. Kompetisi

Kompetisi dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong
belajar anak, baik persaingan individu maupun kelompok
dalam rangka meningkatkan prestasi belajar anak.

Hukuman

Hukuman merupakan pendidikan yang tidak menyenangkan,
alat pendidikan yang bersifat negativ.

. Pujian

Menurut Sadirman pujian merupakan bentuk reinforcement
yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik.
Situasi Lingkungan Pada Umumnya

Setiap individu terdorong untuk berhubungan dengan rasa
mampunya dalam melakukan interaksi secara efektif dengan
lingkungannya.

Sistem Imbalan

Imbalan merupakan karakteristik atau kualitas dari objek
pemuas Yyang dibutuhkan oleh seseorang yang dapat
mempengaruhi motivasi atau dapat mengubah arah tingkah
laku.

Menurut Dalyono (2012: 55) Faktor motivasi belajar

1) Faktor Eksternal (faktor yang berasal dari luar diri)

a.

Keluarga
Keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak serta keluarga lain
yang menjadi penghuni rumah.

. Sekolah

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat
keberhasilan belajar.

. Masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. Bila
disekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari
orang-orang Yyang berpendidikan, terutama anak-anaknya
rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan
mendorong anak lebih giat belajar.

. Lingkungan Sekitar

Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat penting
dalam mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan lingkungan,
bangunan rumah, suasana sekitar, dapat mengganggu anak
dalam belajar
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa faktor
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu yang bersifat
sementara meliputi: pemberian hadiah, kompetisi, hukuman, pujian,
keluarga, masyarakat, dan lingkungan sekitar. Faktor eksternal juga

merupakan faktor yang dipengaruhi oleh lingkungannya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa peneliti
menggunakan pendapat menurut Majid dalam Purwanto (2016: 311)
untuk dijadikan dimensi dan indicator, faktor —faktor motivasi belajar
internal dan eksternal yaitu untuk memenuhi kebutuhan fisik maupun
psikis. Persepsi individu mengenai diri sendiri yaitu untuk mendorong
dan mengarahkan prilaku seseorang untuk bertindak. Harga diri dan
prestasi yaitu untuk mendorong individu agar menjadi pribadi yang
mandiri, kuat, dan dapat mendorong individu untuk berprestasi.
Pemberian hadiah yaitu alat pendorong untuk belajar lebih aktif.
Kompetisi yaitu persaingan individu maupun kelompok dalam

meningkatkan prestasi belajar.

C. Faktor Keluarga
1. Pengertian Keluarga
Pengaruh pertama dan utama bagi kehidupan, pertumbuhan dan
perkembangan seseorang adalah pengaruh keluarga. Menurut Purwanto
(2004: 78) Keluarga penting dan perlunya pendidikan dan pengajaran di
sekolah bagi anak-anak. Keluarga khususnya orangtua tidak mungkin

sanggup dan mendidik dan mengajar anak-anak mereka segala ilmu
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pengetahuan yang diperlukan untuk bekal hidup anak-anaknya dalam
masyarakat yang sudah sedemikian majunya seperti sekarang ini.
Keluarga harus dibantu, sekolahlah yang berkewajiban membantu

keluarga atau orang tua dalam mendidik dan mengajar anak-anaknya.

Menurut Yusuf 2004: 128) Suasana atau iklim keluarga sangat penting
bagi perkembangan pribadi anak. Seorang anak yang dibesarkan dalam
lingkungan keluarga yang harmonis dan agamis dalam arti, orangtua
memberikan curahan kasih sayang, perhatian serta bimbingan dalam
kehidupan keluarga, maka perkembangan dan kepribadian anak tersebut

cenderung positif.

Menurut Purwanto (2014: 97) keluarga merupakan kelompok sosial kecil
(terdiri atas ayah, ibu, dan anak) yang didalamnya ada hubungan sosial
antara anggota relatif tetap dan didasarkan atas ikatan darah, perkawinan
atau adopsi, yang dijiwai oleh suasana afeksi dan rasa tangung jawab
dalam merawat, mendidik, dan melindungi anak. Keluarga merupakan
tempat belajar (lembaga pendidikan) bagi anak dalam segala sikap untuk

berbakti kepada Tuhan sebagai perwujudan nilai hidup yang tertinggi.

Berdasarkan pendapat para ahli pengertian keluarga di atas dapat
disimpulkan bahwa, keluarga adalah pendidikan pertama yang dilakukan
pada anak sebelum masuk ke dunia pendidikan (sekolah), keluargalah

sangat berpengaruh bagi setiap aktifitas yang di lakukan anak.
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2. Pentingnya Pendidikan Keluarga
Pentingnya Pendidikan keluarga dinyatakan oleh beberapa para ahli
sebagai berikut. Menurut Purwanto (2014: 98)

1) Comenius menyebutkan bahwa pendidikan keluarga sangat
penting bagi anak-anak yang sedang berkembang. Dalam hal ini,
orang tua harus mendidik anak-anaknya dengan bijaksana, untuk
memuliakan Tuhan dan untuk keselamatan jiwa anak-anaknya.

2) JJ Rousseau menyebutkan bahwa pendidikan anak di
lingkungan keluarga sangat penting jika disesuaikan dengan
tingkat perkembangan anak.

3) C.G. Salzmann menyebutkan pengaruh pendidikan keluarga
terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak sangat besar.

4) Pestalozzi menyebutkan bahwa pendidikan keluarga sebagai
unsur pertama dalam kehidupan masyarakat.

Menurut Yusuf (2004: 138) pentingnya pendidikan keluarga yaitu
sebagai berikut:

1) Karena orangtua merupakan pembina pribadi yang pertama bagi
anak, dan tokoh yang diidentifikasi atau ditiru anak, maka anak
memiliki kepribadian atau yang berakhlak baik.

2) Orangtua seharusnya memperlakukan anak dengan baik.
Perlakuan yang otoriter (perlakuan yang keras) akan
mengakibatkan perkembangan pribadi anak yang kurang
diharapkan, begitu pula perlakuan yang permisif (terlalu
memberi kebebasan) akan mengembangkan pribadi anak yang
tidak bertanggung jawab, atau kurang memperdulikan tata nilai
yang di junjung tinggi dalam lingkungannya.

3) Orangtua hendaknya memelihara hubungan yang harmonis antar
anggota keluarga (ayah dengan ibu, orang tua dengan anak, dan
anak dengan anak). Hubungan yang harmonis penuh pengertian
dan kasih sayang akan membuahkan perkembangan perilaku
anak yang baik.

4) Orangtua hendaknya membimbing, mengajarkan, atau melatih
ajaran agama terhadap anak seperti bersyukur ketika
mendapatkan anugrah, bersikap jujur, menjalin persaudaraan
dengan orang lain, dan menjauhkan diri dari perbuatan yang di
larang Allah.

Berdasarkan pentingnya pendidikan keluarga menurut para ahli di atas
dapat disimpulkan bahwa peran keluarga sangat penting terutama

orangtua karna orangtua adalah pendidik pertama dalam keluarga yang
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selalu mengajarkan tentang agama terhadap anak-anaknya sejak masih
kecil, dan orangtua mengajarkan anak tentang pentingnya bersyukur

kepada Allah SWT.

3. Sifat-sifat Pendidikan Keluarga
Sifat-sifat pendidikan keluarga terdiri dari lembaga pendidikan tertua,
lembaga pendidikan informal, lembaga pendidikan pertama dan utama,
bersifat kodrat. Menurut Purwanto (2014: 99) sifat-sifat pendidikan
keluarga sebagi berikut:

1) Lembaga Pendidikan Tertua
Ditinjau sejarah perkembangan lembaga pendidikan, keluarga
merupakan lembaga pendidikan yang paling tua.Dapat dikatakan
lahirnya lembaga pendidikan tersebut, sejak adanya manusia
dimana ayah dan ibu sebagi pendidik dan anak sebagai terdidik.

2) Lembaga Pendidikan Informal
Keluarga sebagai lembaga pendidikan informal, karena tidak
terorganisir secara structural, tidak terdapat penjenjangan
kronologis, tidak mengenal adanya kredensial, lebih merupakan
hasil pengalaman belajar mandiri.

3) Lembaga Pendidikan Pertama dan Utama
Keluarga dikatakan sebagai lembaga pendidikan yang pertama,
karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan
pendidikan dan bimbingan. Juga dikatakan lembaga pendidikan
yang utama, karena sebagain besar dari kehidupan anak adalah
di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak
diterima oleh anak adalah dalam keluarga

4) Bersifat Kodrat
Pendidikan keluarga bersifat kodrat karena antara pendidikan
dengan terdidik terdapat hubungan darah sehingga diantara
anggota keluarga memiliki ikatan hubungan yang sangat erat.
Karena sifat inilah wewenang orang tua sebagai pendidik
bersifat kodrat dan tidak bias diganggu gugat kecuali hal-hal
tertentu. Dalam keadaan tertentu yang menyebabkan anak di
pelihara oleh orang lain, maka nilai anak didik kodrat menjadi
hilang.
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4. Fungsi Pendidikan Keluarga
Menurut Suwarno dan Joesoef dalam Purwanto (2014: 100) fungsi
pendidikan keluarga di paparkan sebagai berikut:

1) Pengalaman pertama masa kanak-kanak
Pendidikan keluarga memberikan pengalaman pertama yang
merupakan faktor penting dalam perkembangan pribadi anak.
Menurut para ahli Freud dan Adler sangat menekankan
pentingnya penghidupan keluarga, sebab pengalaman masa
kanak-kanak yang menyakitkan walaupun sudah jauh di masa
silam, tetapi dapat mengganggu keseimbangan jiwa di dalam
perkembangan individu selanjutnya. Jadi, pengalaman masa
kanak-kanak mempengaruhi perkembangan individu dalam
hidupnya

2) Menjamin Kehidupan Emosional Anak
Melalui pendidikan keluarga, kehidupan emosional atau
kebutuhan akan kasih sayang dapat berkembang dengan baik.
Hal ini disebabkan karena adanya hubungan darah antara
pendidik dengan terdidik dan lebih terfokus dengan jumlah
sedikit anak didik. Kehidupan emosional tersebut merupakan
salah satu faktor pentingnya didalam proses terbentuknya
pribadi anak.

3) Mananamkan Dasar Pendidikan Moral
Dalam pendidikan keluarga selain memberikan untuk
perkembangan seluruh aspek perkembangan pribadi anak, juga
ditanamkan dasar-dasar pendidikan moral berupa pemberian
contoh konkrit dalam kehidupan sehari-hari.

4) Memberikan Dasar Pendidikan Kesosialan
Kehidupan keluarga yang penuh rasa tolong menolong,
misalnya menolong saudaranya yang sedang sakit, bersama-
sama  menjaga  ketertiban, kedamaian dan lain
sebagainya.Semuanya tidak dapat memupuk perkembangnya
benih-benih kesadaran sosial pada anak-anak.

5) Sebagai Peletak Dasar Pendidikan Akhlak
Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan anak adalah sebagai
peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup
keagamaan.Seperti tampak pada adanya anak-anak yang belajar
mengaji kepada orang tuanya.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa keluarga
merupakan institusi yang paling penting pengaruhnya terhadap proses
sosialisasi individu atau seseorang dalam rangka menjadikan anak

sebagai manusia yang berpribadi dan berguna bagi masyarakat.
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5. Peranan Anggota Keluarga Terhadap Pendidikan
Menurut Purwanto (2004: 82) peranan anggota keluarga terhadap
pendidikan anak-anaknya yaitu sebagai berikut:

1) Peranan lbu
Ibulah yang memegang peranan yang terpenting terhadap anak-
anaknya.Sejak anak itu dilahirkan, ibulah yang selalu di
sampingnya. Pendidikan seorang ibu terhadap anaknya
merupakan pendidikan dasar yang tidak dapat diabaikan sama
sekali. Maka dari itu, seorang ibu hendaklah seorang yang
bijaksana dan pandai mendidik anak-anaknya.
2) Peranan Ayah

Ayah pun memegang peranan yang penting pula, anak
memandang ayahnya sebagai orang yang tertinggi
gengsinya.Kegiatan seorang ayah terhadap pekerjaan sehari-hari
sungguh besar pengaruhnya kepada anak-anaknya, lebih-lebih
anak yang telah besar. Tanpa bermaksud mendiskriminasikan
tugas dan tanggung jawab ayah dan ibu di dalam keluarga,
ditinjau dari fungsinya dan tugasnya sebagai ayah, dapat
dikemukakan di sini bahwa peranan ayah dalam pendidikan
anak-anaknya yang lebih dominan adalah sebagai sumber
kekuasaan didalam keluarga, penghubung intern keluarga
dengan masyarakat atau dunia luar, pemberi perasaan aman bagi
seluruh anggota keluarga, pelindung terhadap ancaman dari luar,
hakim atau yang mengadili jika terjadi peselisihan, pendidik
dalam segi-segi rasional.

6. Macam-macam Faktor Keluarga yang Mempengaruhi Belajar
Menurut Slameto (2015: 60) macam-macam faktor keluarga yaitu sebagai
berikut:

1) Cara Orangtua Mendidik

Cara orangtua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap
belajar anak. Hal ini dipertegas oleh Sutjipto Wirowidjojo
menyatakan bahwa, keluarga adalah lembaga pendidikan yang
pertama dan utama, keluarga yang sehat besar artinya untuk
pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi besifat menentukan untuk
pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negara
dan dunia. Melihat pernyataan di atas, dapat dipahami betapa
pentingnya peranan keluarga didalam pendidikan anaknya. Cara
orangtua mendidik anak-anaknya akan berpengaruh terhadap
belajarnya.
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2) Relasi Antara Anggota Keluarga
Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi
orang tua dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan
saudaranya atau dengan anggota keluarganya yang lain pun turut
mempengaruhi belajar anak. Sebetulnya relasi antar anggota
keluarga ini erat hubungannya dengan cara orang tua mendidik.

3) Suasana Rumah
Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-
kejadian yang sering terjadi didalam keluarga dimana anak
berada dan belajar. Suasana rumah juga merupakan faktor yang
penting yang tidak termasuk faktor yang disengaja. Rumah yang
ramai dan semrawut tidak akan member ketenangan kepada
anak yang belajar. Suasana tersebut dapat terjadi pada keluarga
yang besar yang terlalu banyak penghuninya.

4) Keadaan Ekonomi Keluarga
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannnya dengan belajar
anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi
kebutuhan pokoknya, misalnya makan, pakaian, perlindungan
kesehatan, membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar,
meja, kursi, penerangan, alat tulis, buku, dan lainnya. Fasilitas
belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai
cukup uang.

5) Pengertian Orang Tua
Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Bila anak
sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas dirumabh.
Kadang-kadang anak mengalami lemah semangat, orangtua
wajib memberi pengertian dan mendorongnya, membantu
sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak disekolah. Kalau
perlu  menghubungi guru anaknya, untuk mengetahui
perkembangannya.

6) Latar Belakang Kebudayaan
Tingkat pendidikan atau kebiasaan didalam keluarga
mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu kepada anak
ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, agar mendorong
semangat anak untuk belajar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat di analisis bahwa macam-macam
faktor keluarga yaitu cara orang tua mendidik anak-anaknya akan
berpengaruh terhadap belajarnya. Relasi antar anggota keluarga yaitu
relasi orang tau dengan anaknya atau relasi anak dengan saudaranya atau
dengan anggota keluarganya yang turut dapat mempengaruhi belajar

anak. Suasana rumah yaitu situasi atau kejadian yang sering terjadi di
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dalam keluarga dimana anak berada dan belajar. Keadaan ekonomi
keluarga erat hubungannya dengan belajar anak keadaan ekonomi
keluarga yang buruk akan mengganggu anak sehingga belajar anak juga
terganggu. Pengertian orang tua yaitu dorongan dan pengertian dari
orang tua untuk sedapat mungkin membantu kesulitan yang dialami anak
di sekolah. Latar belakang kebudayaan yaitu tingkat pendidikan atau

kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi sikap anak dalam belajar.

Dapat disimpulkan bahwa peneliti menggunakan semua macam-macam
faktor keluarga yang mempengaruhi belajar tersebut dalam membuat
angket, karena setiap point tersebut mempunyai makna tersendiri dan

setiap point tersebut sangat berpengaruh pada peserta didik.

D. Hasil Belajar

1.

Pengertian Hasil Belajar

Menurut Suprijono (2016: 5) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan,
nilai-nilai,pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.
Menurut Gagne hasil belajar berupa:

(1)Informasi ferbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.

(2)Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan
konsep dan lambing. Keterampilan intelektual terdiri dari
kemampuan mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis
fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan.
Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan
aktivitas kognitif bersifat khas.

(3)Strategi  kognitif  yaitu  kecakapan menyalurkan  dan
mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini
meliputi penggunaan konsep-konsep dan kaidah dalam
memecahkan masalah.
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(4)Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian

gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujus
otomatisme gerak jasmani.

(5)Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek

Menurut

berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut.

Lindgren dalam Suprijono (2016: 7) Hasil belajar adalah

meliputi kecakapan, informasi, pengertian, dan sikap.Menurut Bloom

dalam Agus Suprijono (2016: 6) hasil belajar mencangkup kemampuan

kognitif, efektif, dan psikomotorik.

1)

)

(3)

Menurut

Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan),
comprehension  (pemahaman, menjelaskan,  meringkas,
contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan,
menentukan  hubungan), synthesis  (mengorganisasikan,
merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation
(menilai).

Domain efektif adalah receiving (sikap menerima), responding
(memberikan  respons), valuing (nilai), organization
(organisasi), characterization (karakterisasi).

Domain psikomotorik meliputi initoatory, pre-routine, dan
routinized. Psikomotor juga mencakup keterampilan produktif,
teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.

Bloom dalam Suprijono (2009: 6) hasil belajar meliputi

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor yaitu sebagai berikut

1)

()

(3)

Kemampuan kognitif, yaitu kemampuan yang menyerap arti
dari materi atau bahan yang dipelajari. Hasil intelektual yang
terdiri dari enam aspek yaitu, pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, menerapkan, menentukan, merencanakan, dan
evaluasi.

Kemampuan afektif, yaitu keterampilan yang mengarah pada
pembangunan kemampuan mental, sikap, fisik, dan sosial yang
mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi
dalam individu siswa.

Kemampuan psikomotorik, merupakan aspek mental semata,
melainkan mencakup pula aspek respon fisik. Psikomotor juga
mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial,
manajerial, dan intelektual.

Berdasarkan pengertian hasil belajar menurut para ahli di atas dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan kemampuan yang
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dimiliki siswa setelah menerima pembelajaran. Kemampuan-kemampuan
tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil
belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk
mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat
kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam
penelitian ini hasil belajar dibatasi pada aspek kognitif karena hasil

belajar peserta didik di lihat pada nilai semester ganjil.

E. Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan digunakan sebagai acuan atau pembanding dalam
melakukan penelitian. Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan

dengan penelitian ini, yaitu:

a) Jurnal Nasional
1. Praharesti Eriany, dkk (2014). “Studi Deskriptif Mengenai Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Mengikuti Kegiatan Bimbingan
Belajar Pada Siswa di Semarang’’. Psikodimensia Vol. 13 No.1,
Januari — Juni 2014, 115 — 130. Hasil penelitian menunjukkan 89.12%
siswa mengikuti Bimbel dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan dan dari
lima karakteristik motivasi intrinsik yang berperan berdasarkan urutan
adalah sikap mengikuti Bimbel (23.23%), nilai mengikuti Bimbel
(21.64%), tujuan mengikuti Bimbel (20,39%), kebutuhan mengikuti
bimbel (18.89%) dan minat mengikuti Bimbel (15.85%). Dari tiga

karakteristik motivasi ekstrinsik yang berperan adalah keluarga
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(45.80%), orang lain (32.82%) dan teman(21.37%). Tidak ada
perbedaan motivasi intrinsik maupun ekstrinsik mengikuti Bimbel
berdasar jenis kelamin.

. Chandra Putri Tirtiana (2013). “’Pengaruh Kreativitas Belajar,
Penggunaan Media Pembelajaran Power Point, dan Lingkungan
Keluarga Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Akuntansi Pada
Siswa Kelas (Motivasi Belajar Sebagai Variabel Intervening)”.
Chandra Putri Tirtiana /Economic Education Analysis Journal 2 (2)
(2013). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan
signifikan antara kreativitas belajar, penggunaan media pembelajaran
power point, dan lingkungan keluarga motivasi belajar; adanya
pengaruh langsung dan tidak langsung antara kreativitas belajar,
penggunaan media pembelajaran power point, dan lingkungan
keluarga terhadap hasil belajar. Persepsi siswa tentang kreativitas
belajar, penggunaan media pembelajaran power point, dan lingkungan
keluarga memiliki pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap

hasil belajar sebesar 97,2%

. Didik Kurniawan, Dhoriva Urwatul Wustqa (2014). “’Pengaruh

Perhatian Orangtua, Motivasi Belajar, dan Lingkungan Sosial
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa”. Jurnal Riset
Pendidikan Matematika, Volume 1 - Nomor 2, November 2014. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perhatian orangtua, motivasi belajar
dan lingkungan sosial secara bersama-sama memberikan pengaruh

yang signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa dengan
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sumbangan sebesar 10,6%. Secara parsial perhatian orangtua dan
motivasi belajar memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar
sementara lingkungan sosial tidak memberikan pengaruh terhadap
prestasi belajar.

Wening Patmi Rahayu (2011). ’Analisis Intensitas Pendidikan oleh
Orang Tua dalam Kegiatan Belajar Anak, Status Sosial Ekonomi
Orang Tua terhadap Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar Siswa’’.
Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, Volume 18, Nomor 1, April
2011. Hasil penelitian adalah intensitas pendidikan oleh orang tua
dalam kegiatan belajar anak, status sosial ekonomi orang tua memiliki
pengaruh secara langsung terhadap motivasi belajar; intensitas
pendidikan oleh orang tua dalam kegiatan belajar anak memiliki
pengaruh secara langsung dan tidak langsung terhadap prestasi belajar
siswa sedangkan status sosial ekonomi secara langsung tidak memiliki
pengaruh terhadap prestasi belajar anak tetapi secara tidak langsung
memiliki pengaruh  terhadap prestasi belajar siswa; dan untuk
motivasi belajar memiliki pengaruh secara langsung terhadap prestasi
belajar siswa. Keseluruhan sumbangan efektif pada variabel terikat
terakhir () adalah 77,6%, artinya 77,6% variasi nilai variabel prestasi
belajar siswa merupakan akibat pengaruh dari variasi 3 variabel secara
bersama-sama yaitu intensitas pendidikan orang tua dalam kegiatan
belajar anak, status social ekonomi orang tua dan motivasi belajar

siswa, baik secara langsung maupun tidak langsung.
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5. Husnan Jamil, Fefri Indra Azra (2013). “’pengaruh Lingkungan

Keluarga Dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar
Akuntansi Siswa Solok Selatan’’. Journal of Economic and Economic
Education Vol.2 No.2 (85 - 98). Berdasarkan analisis data dan
pengujian hipotesis yang telah dilakukan diperoleh nilai Fhiwng 5,973 >
Ftaber 3,10 dan nilai signifikan 0,004 < a = 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa lingkungan keluarga dan motivasi belajar siswa berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil belajar akuntansi siswa Solok Selatan.
Semakin baik lingkungan keluarga dan motivasi belajar maka akan
semakin baik pula hasil belajar yang diperoleh oleh siswa tersebut,
begitu juga sebaliknya jika lingkungan keluarga dan motivasi belajar
tidak baik atau kurang baik maka hasil belajar yang diperoleh siswa

juga kurang baik atau kurang memuaskan.

b) Jurnal Internasional

1.

Oktaviani Pratiwi Wijaya, Imam Bukhori (2017). "Effect of Learning
Motivation, Family Factor, School Factor, and Community Factor on
Student Learning Outcomes on Productive Subjects”. Jurnal
Pendidikan Bisnis dan Manajemen, Volume 3, Nomor3, November
2017, Halaman 192 — 202. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
motivasi belajar dapat diklasifikasikan dengan baik, faktor keluarga
dapat diklasifikasikan dengan sangat baik, faktor sekolah dapat
diklasifikasikan dengan baik, faktor masyarakat dapat diklasifikasikan
dengan baik; (2) motivasi belajar tidak berpengaruh signifikan

terhadap hasil belajar; (3) faktor keluarga secara parsial memiliki
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pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar; (4) faktor
sekolah secara parsial memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap hasil belajar; (5) faktor masyarakat secara parsial memiliki
pengaruh positif dan signifikan

Seda Ekiz, Zahitjan Kulmetov (2016). ‘’The Factors Affecting
Learners’ Motivation in English Language Education’’. Journal of
Foreign Language Education and Technology, 1(1), 2016. Penelitian
ini menyelidiki peran motivasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi siswa dalam mengajar/belajar bahasa Inggris sebagai bahasa
asing. Faktor-faktor yang berhubungan dengan sikap orang tua,
lingkungan, dan guru diperiksa. Partisipan adalah 40 siswa kelas satu
yang belajar di departemen Pengajaran Bahasa Inggris. Para peserta
diberikan survei yang terdiri dari beberapa pernyataan terkait dengan
faktor-faktor tersebut. Studi saat ini menunjukkan bahwa ada strategi
dan perilaku yang memotivasi siswa tetapi menekan sikap positif
terhadap pembelajaran bahasa Inggris. Temuan menunjukkan bahwa
peserta didik lebih termotivasi ketika orang tua mereka mendukung
dan mendorong mereka untuk belajar bahasa Inggris. Penelitian ini
juga mengungkapkan bahwa memperkuat keyakinan pelajar juga
memotivasi siswa dan mereka lebih termotivasi ketika mereka bekerja
dengan teman-teman mereka. Selanjutnya, temuan penelitian ini
menyarankan banyak perilaku dan strategi yang memotivasi peserta

didik.
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Syeda Rakhshanda Kaukab (2016). “'The Impact Of Parent/Family
Involvement On Student’ Learning QOutcomes’’. Kaukab, Vol.4
(Iss.10): October, 2016. Pentingnya keterlibatan orang tua, komitmen
dan partisipasi aktif dalam pendidikan anak-anak telah
didokumentasikan secara luas dalam beberapa tahun terakhir di
seluruh dunia khususnya di Eropa dan Amerika Serikat. Namun,
dicatat melalui tinjauan pustaka bahwa saat ini ini adalah daerah yang
jarang diteliti untuk Asia Tenggara. Oleh karena itu, peneliti memilih
topik ini untuk mengeksplorasi dampak keterlibatan orang tua di
sekolah terhadap perkembangan pendidikan anak-anak. Studi
penelitian ini telah dilakukan untuk menguji dampak keterlibatan
orang tua atau keluarga dalam hasil belajar anak-anak mereka di
berbagai arah. Penelitian ini dilakukan di lima kota di kota Karachi.
Pertunjukan akademik dari 20 siswa sekolah menengah dari masing-
masing 5 kota, anak laki-laki dan perempuan dari sektor publik dan
swasta, dicatat. Sekolah dari masing-masing dari lima kota dipilih
melalui pengambilan sampel acak sederhana. Dua orang tua dan dua
guru dari masing-masing sekolah diwawancarai melalui kuesioner
terstruktur dan tidak terstruktur menggunakan metode survei sebagai
alat untuk pengumpulan data.

Misbahudin (2017).  'The Effect Of Learning Motivation And Parent's
Guidance On Science Results In Class VV Sdn Dewi Sartika Cipanas
District Cianjur Regency’’. Jurnal Pendidikan, Volume 18, Nomor 1,

Maret 2017, 16-24. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)
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pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar IPA; (2) pengaruh
Bimbingan Orang Tua terhadap Hasil Belajar Belajar; (3) pengaruh
Motivasi. Berdasarkan taraf signifikansi 5% diperoleh: 1) ada
hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar
IPA karena diperoleh r hitung>r tabel yaitu 2,786 > 1,660 (p= 0,05);
2) ada hubungan yang signifikan antara bimbingan orang tua dengan
hasil belajar IPA karena diperoleh r hitung > r tabel yaitu 4,603 > 3,09
(p= 0,05); 3) ada hubungan yang signifikan antara motivasi belajar
dan bimbingan orang tua secara bersama-sama dengan hasil belajar
IPA dengan nilai F hitung > dari F tabel yaitu 45,680 > 3,09.
Kesimpulannya adalah bahwa siswa yang mempunyai motivasi belajar
dan bimbingan orang tua yang tinggi mempunyai hasil belajar yang
tinggi.

Loredana Ruxandra Gherasim, dkk (2011). “'The Motivation,
Learning Environment and School Achievement’’. The International
Journal of Learning Volumel7 2011. Penelitian ini mengupas tentang
apa yang menjadi motivasi kepercayaan untuk berkontribusi terhadap
prediksi prestasi akademik dan persepsi siswa di sekolah menengah
atas dalam interaksi dengan lingkungan belajar. Sampel ini termasuk
350 siswa kelas tujuh. Anak-anak menyelesaikan skala untuk orientasi
tujuan pencapaian, motivasi intrinsik, lingkungan belajar dan
kompetensi yang dirasakan. Analisis regresi menunjukkan bahwa
biara dan kinerja-pendekatan sasaran diprediksi prestasi sekolah dan

kompetensi yang dirasakan. Keterpaduan ruang kelas dan orientasi
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tugas menjelaskan perbedaan yang signifikan dari prestasi sekolah,
sedangkan kekompakan dan kerja sama merupakan prediktor
signifikan dari persepsi kompetensi. Dalam terang temuan ini, kami

membahas pentingnya motivasi dalam konteks pendidikan.

F. Kerangka Pikir

Motivasi belajar dan faktor keluarga merupakan faktor yang mempengaruhi
hasil belajar peserta didik. Motivasi belajar adalah dorongan fisiologi dan
psikologi yang timbul pada diri seseorang, sebagai daya penggerak secara
disadari atau tidak disadari, untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan
tertentu dengan cara tertentu. pendidikan pertama yang dilakukan pada anak
sebelum masuk ke dunia pendidikan (formal), kelurgalah sangat berpengaruh
bagi setiap aktifitas yang di lakukan anak.

Motivasi belajar juga terdiri dari faktor internal dan eksternal, faktor tersebut
sangat berpengaruh pada proses belajar peserta didik. Faktor internal adalah
faktor yang berasal dari dalam diri individu yang meliputi: adanya cita-cita
dan harapan, minat dan motivasi, keinginan tentang kemajuan dirinya,
intelegensi dan bakat, adanya kebutuhan. Sedangkan faktor eksternal adalah
faktor yang berasal dari luar diri individu yang bersifat sementara meliputi:
pemberian hadiah, kompetisi, hukuman, pujian, keluarga, masyarakat dan
lingkungan sekitar. Faktor eksternal juga merupakan faktor yang dipengaruhi
oleh lingkungannya.

Faktor keluarga juga sangat berpengaruh besar pada setiap proses belajar

anak, dan banyak macam-macam faktor keluarga yang mempengaruhi hasil
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belajar peserta didik seperti, cara orang tua mendidik akan berpengaruh
terhadap proses belajar anaknya, relasi antar anggota keluarga yaitu relasi
orang tau dengan anaknya atau relasi anak dengan saudaranya atau dengan
anggota keluarganya yang turut dapat mempengaruhi belajar anak, suasana
rumah yaitu situasi atau kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga
dimana anak berada dan belajar, keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya
dengan belajar anak keadaan ekonomi keluarga yang buruk akan mengganggu
anak sehingga belajar anak juga terganggu, pengertian orang tua yaitu
dorongan dan pengertian dari orang tua untuk sedapat mungkin membantu
kesulitan yang dialami anak di sekolah, latar belakang kebudayaan yaitu
tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi sikap

anak dalam belajar.

Hasil belajar peserta didik adalah perubahan tingkah laku peserta didik dari
yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak paham menjadi paham. Hasil
belajar terdapat tiga aspek yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan
psikomotorik (keterampilan). Hasil belajar di sini di batasi oleh aspek
kognitif, karena peneliti melihat hasil belajar peserta didik pada semester
ganjil. Pengaruh motivasi belajar dan faktor keluarga terhadap hasil belajar,
pengaruh motivasi belajar tergantung dengan hasil belajar tergantung sejauh
mana motivasi belajar peserta didik yang terdapat pada diri siswa. Tingkat
keberhasilan dalam belajar sangat dipengaruhi oleh motivasi belajar dan
faktor keluarga. Semakin besar motivasi belajar yang dimiliki siswa, maka

semakin besar pula hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik.
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Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa ada pengaruh antara motivasi belajar
dengan faktor keluarga terhadap hasil belajar peserta didik. Jika motivasi
belajar siswa semakin tinggi, maka semakin tinggi pula hasil belajar peserta
didik yang dicapai. Sebaliknya, semakin rendah motivasi belajar peserta
didik, maka semakin rendah pula hasil belajar yang dicapai peserta didik.
Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Motivasi Belajar
(X1)
Hasil Belajar Peserta
Didik
(Y)
Faktor Keluarga
(X2)
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
Keterangan :
X1 : Motivasi belajar
X : Faktor keluarga
Y : Hasil belajar Peserta Didik

- Pengaruh

G. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori, kerangka pikir dan penelitian yang relevan maka
peneliti menetapkan hipotesis yaitu:
1.  Hipotesis Mayor
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar dan faktor
keluarga secara bersamaan terhadap hasil belajar peserta didik

kelas V Sekolah Dasar
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Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar

dan faktor keluarga secara bersamaan terhadap hasil belajar

peserta didik kelas V Sekolah Dasar

Hipotesis Minor

a.

Hipotesis Pertama

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap
hasil belajar peserta didik kelas V Sekolah Dasar

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi
belajar terhadap hasil belajar peserta didik kelas VV Sekolah
Dasar

Hipotesis Kedua

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor keluarga
terhadap hasil belajar peserta didik kelas VV Sekolah Dasar

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor
keluarga terhadap hasil belajar peserta didik kelas V' Sekolah

Dasar



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan antara motivasi belajar dan faktor keluarga dengan hasil
belajar peserta didik, maka jenis dalam penelitian ini adalah korelasional.
Penelitian korelasional adalah suatu penelitian untuk mengetahui hubungan
dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk
mempengaruhi variabel. Penelitian dilakukan untuk mengetahui tentang ada
tidaknya dan kuat lemahnya hubungan variabel yang terkait dalam suatu

objek atau subjek yang diteliti.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019 di

SD Negeri 1 Rajabasa, SD Negeri 2 Rajabasa, SD Negeri 3 Rajabasa.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian di tarik kesimpulannya.Dalam penelitian ini populasinya adalah
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peserta didik kelas V SD Gugus 1 Dahlia Rajabasa Tahun Ajaran 2018-

2019.
Tabel 2. Jumlah Populasi Peserta Didik Kelas V SD Gugus 1 Dahlia
Rajabasa
Jenis Kelamin Jumlah
No | Nama Sekolah Laki-Laki Perempuan | Peserta Didik
1, | SDNegeril 25 22 47
Rajabasa
g, | SDNegeri2 43 50 03
Rajabasa
3, | SDNegeri3 19 24 43
Rajabasa
Jumlah 87 96 183

Sumber : Dokumen Kelas V SD Gugus 1 Dahlia Rajabasa

. Sampel

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah proposional
random sampling. Menurut Sugiyono (2017: 124) proposional random
sampling adalah teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota
atau unsur yang tidak homongen dan berstrata secara proposional. Berikut

uraian pengambilan sampel pada penelitian ini yang dilakukan.

Penentuan jumlah sampel
Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Yamane menurut

Riduwan (2009: 65) sebagai berikut:

B N
"IN +1
Keterangan:

n =Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
d =Presisi yang ditetapkan (10% atau 0,1)
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Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel (n) pada

penelitian ini sebagai berikut:

1. SD Negeri 1 Rajabasa

Kelas A
N 24 24 24 5 ;
PTN@ A1 2401241 024+1 124 o CoPoneem
Kelas B
N 23 23 23
n = 19 responden

“N.d?+1 23.012+1 023+1 123

Berdasarkan analisis data maka SD Negeri 1 Rajabasa terdapat 38

responden

2. SD Negeri 2 Rajabasa

Kelas A
__ N 46 46 46 _ 4
NN @ +1 26012+1 046+1 146 o responden
Kelas B
N 47 47 47
n = 32 responden

“Nd2+1 47.012+1 047+1 147

berdasarkan analisis data maka SD Negeri 2 Rajabasa terdapat 63

responden

3. SD Negeri 3 Rajabasa

Kelas A

N 21 21 21

TN @ +1 21.01%2+1 021+1 121

= 17 responden
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Kelas B

N 22 22 22

"N @ +1 2201%2+1 022+1 122

= 18 responden

berdasarkan analisis data maka SD Negeri 3 Rajabasa terdapat 35

responden

Berdasarkan analisis data maka sampel pada gugus 1 dahlia yang
terdiri dari SD Negeri 1 Rajabasa sebanyak 38 responden, SD
Negeri 2 Rajabasa sebanyak 63 responden, SD Negeri 3 Rajabasa
sebanyak 35 responden. Sampel pada penelitian ini yaitu

sebanyak 136 responden.

D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini terdiri dari
variabel yang yang terlibat dalam penelitian ini, yakni variabel bebas dan
variabel terikat. Kedua tersebut didefinisikan kedalam penelitian ini sebagai

berikut :

1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (variabel
terikat). Dalam penelitian ini variabel bebas meliputi:
a. Motivasi belajar sebagai X;

b. Faktor keluarga sebagai X,
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2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat karena adanya variabel bebas, dalam penelitian ini variabel

terikatnya adalah hasil belajar peserta didik sebagai Y.

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Variabel Motivasi Belajar

11

1.2

Definisi Konseptual

Motivasi belajar adalah seluruh daya penggerak dalam diri peserta
didik yang menimbulkan kegiatan proses belajar, yang menjamin
kelangsungan belajar, dan memberikam arah pada kegiatan belajar,

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh peserta didik tercapai.

Definisi Operasional

Skor motivasi belajar akan diperoleh setelah siswa menjawab
kuesioner (angket) motivasi belajar dan diukur menjadi dua
kategori yang pertama adalah dorongan internal yaitu adanya hasrat
dan keinginan untuk berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan
dalam belajar, hadirnya harapan dan cita-cita dimasa depan. Kedua
yaitu dorongan eksternal yaitu adanya apresiasi dalam belajar,
adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, dan lingkungan

belajar yang kondusif.
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2. Variabel Faktor Keluarga

2.1

2.2

Definisi Konseptual

Keluarga merupakan tempat belajar (lembaga pendidikan) bagi
anak dalam segala sikap untuk berbakti kepada Tuhan sebagai
perwujudan nilai hidup yang tertinggi. Faktor keluarga sangat
berpengaruh besar pada proses pembelajaran peserta didik,
terutama pada macam-macam faktor keluarga yang mempengaruhi
belajar seperti cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, latar belakang kebudayaan. Faktor keluarga tersebut

sangat besar pengaruhnya kepada proses belajar peserta didik.

Definisi Operasional

Skor faktor keluarga akan diperoleh setelah siswa menjawab
kuesioner (angket) tentang faktor keluarga selanjutnya dalam
analisis data diukur dengan skala berbentuk rating scale dengan

data yang berbentuk interval.

3. Variabel Hasil Belajar

3.1 Definisi Konseptual

Hasil belajar peserta didik adalah perubahan tingkah laku peserta
didik dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak paham
menjadi paham. Hasil belajar terdapat tiga aspek yaitu kognitif

(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan).
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3.2 Definisi Operasional
Hasil belajar adalah perolehan dari kegiatan pembelajaran. Hal ini
terkait dengan perubahan yang dialami peserta didik setelah
mengalami proses pembelajaran. Hasil belajar yang di ambil dalam
penelitian ini yaitu pada aspek kognitif dimana peneliti melihat

hasil belajar peserta didik pada semester ganjil.

F. Teknik Pengumpulan Data

G.

1.

Kuesioner (Angket)

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Angket merupakan teknik pengumpulan
data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur

dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah
penelitian yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah

dan bukan berdasarkan perkiraan.

Instrumen Penelitian

1.

Kuesioner (Angket)
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang

berbentuk skala Likert dengan pertanyaan atau pernyataan bersifat
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tertutup jawaban atas pertayaan atau pernyataan yang sudah di ajukan
dan sudah disediakan. Subjek peneliti hanya diminta untuk memilih salah
satu jawaban yang sesuai dengan dirinya. Penelitian ini, alternatif
jawaban yang digunakan terdiri dari 5 alternatif jawaban yaitu:

Tabel 3. Skor jawaban angket menurut Skala Likert

Pernyataan Positif dan Pernyataan Negatif
Alternatif Jawaban Skor Per_nyataan Skor Pernyataan
Positif Negatif
Selalu 3 1
Kadang-kadang 2 2
Tidak pernah 1 3

Sumber : Sugiyono (2017: 199)

Terdapat 25 pernyataan yang digunakan untuk mengungkap variabel
motivasi belajar, dan 25 pernyataan untuk variabel faktor keluarga.
Demikian terdapat 50 butir pernyataan, dari keseluruhan pernyataan
tersebut diperoleh skor total terendah sebesar 50 (didapatkan dari hasil

perkalian 1 dengan banyaknya butir soal pernyataan, yaitu 50 butir).

2. Dokumentasi
Dokumentasi untuk memperoleh dokumen yang terdapat di sekolah
seperti hasil belajar peserta didik, foto-foto kegiatan peserta didik dalam
proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Dokumen tersebut
digunakan untuk memperoleh data-data yang dapat menunjang

penelitian.
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H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk menguraikan
keterangan-keterangan atau data yang diperoleh agar data tersebut dapat
dipahami bukan oleh orang yang mengumpulkan data saja, tapi juga oleh

orang lain.

1. Uji Persyaratan Analisis Data
Menurut Sugiyono (2017: 207) analisis data merupakan kegiatan setelah
seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam
analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dari
seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
penghitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.Syarat yang

harus di analisis berdasarkan hipotesis yang dirumuskan.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
terkumpul dari dua kelas berupa hasil belajar berasal dari populasi
berdistribusi norma atau tidak berdistribusi norma. Menurut Sugiyono
(2017: 241) langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut.

Uji normalitas data menggunakan rumus Chi-Kuadrat (X?), Yaitu:

, N (fo—fh)?
Xhitng = ) T

i=1

Keterangan:
Xpitng - Nilai Ch Kuadrat Hitung
Fo : Frekuensi hasil pengamatan

Fh : frekuensi yang diharapkan
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Menurut Sugiyono (2017: 241) bahwa kriteria pengujian normalitas
apabila thitung < X%upel dengan a = 0,05 berdistribusi normal, dan
sebaliknya apabila X?hitung = X%aner berdistribusi tidak normal.
b. Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui dua variabel memiliki
hubungan atau tidak.Uji tersebut digunakan sebagai prasyaratan dalam
analisis korelasi ataupun regresi linier. Rumus utama pada uji
linieritas yaitu dengan Uji- F yaitu:
RJKrc

hitung = TKE

Keterangan:

Fhitung = - Nilai Uji F hitung

RJKtc :Rata-rata Jjumlah Tuna Cocok

RJKg ‘Rata-rata Jumlah Kuadrat Error

Menentukan Fpe; dengan langkah seperti yang diungkapkan Sugiyono
yaitu dk pembilang (k - 2) dan dk penyebut (n — k).Hasil nilai Fpiwung

dibandingkan dengan Fiaper. Jika Fhiung < Franel, artinya data berpola

linier, dan jika Fniwng > Franel, artinya data berpola tidak linier.

2. Uji Hipotesis
a) Regresi Linier Berganda
Regresi ganda untuk meramalkan pengaruh dua variabel independent
atau lebih terdapat satu variabel dependent untuk membuktikan ada
atau tidaknya hubungan fungsional antara dua variabel bebas (X) atau
lebih dengan variabel terikat (Y) . berikut merupakan rumus regresi

linier berganda:
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=a+ b1X1 + bZXZ
Keterangan :

: Subyek atau nilai dalam variabel dependen yang diprediksikan

a :HargaY bila X =0 (harga konstan)

b : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen dan
didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, dan
bila b (-) maka terjadi penurunan

X1 :Subyek pada variabel independen 1 yang mempunyai nilai

tertentu

X, : Subyek pada variabel independen 1 yang mempunyai nilai

tertentu

_ (TX3)(X1Y) — (3X1X2) (TX,Y)
T (Ex3)(EX3) - (BXiX,)?

_ (X3 (EX41Y) — (3X1X5) (TX,Y)
(Zx3)(2X3) — (TX1Xz)?

, =
Susanti (2014: 185)

Dilanjutkan dengan uji F untuk mencari taraf signifikan antara
variabel X3, X, dan Y dengan rumus sebagai berikut:

_ R¥(K-1)
~ 1-R%/(n-k)

Dengan

_ n(aXY +b;TYX; + b 3YXp) - (TY)?

R2 nyYZ — (V)2

Kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut:
Dengan a = 5% dan dk pembilang = k dan dk penyebut = n-k-1 dan

nilai k adalah 3.



Tabel 4. Interpretasi Koefisien Korelasi

Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 -1,00 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2017: 199)

Hipotesis yang akan diuji adalah:

1. Hipotesis Mayor
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Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar dan

faktor keluarga secara bersamaan terhadap hasil belajar

peserta didik kelas V Sekolah Dasar

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi

belajar dan faktor keluarga secara bersamaan terhadap hasil

belajar peserta didik kelas V Sekolah Dasar

2. Hipotesis Minor

a. Hipotesis Pertama

Ha :Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar

terhadap hasil belajar peserta didik kelas V Sekolah

Dasar

Ho :Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi

belajar terhadap hasil belajar peserta didik kelas V

Sekolah Dasar
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b. Hipotesis Kedua
Ha :Terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor keluarga
terhadap hasil belajar peserta didik kelas V Sekolah
Dasar
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor
keluarga terhadap hasil belajar peserta didik kelas V

Sekolah Dasar



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Hasil dari rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis penelitian dan
analisis data penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Hipotesis Mayor
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar dan faktor
keluarga secara bersamaan terhadap hasil belajar peserta didik
kelas V Sekolah Dasar
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar
dan faktor keluarga secara bersamaan terhadap hasil belajar

peserta didik kelas V Sekolah Dasar

Koefisien korelasi antara variabel motivasi belajar (X;) dengan faktor
keluarga (X;) terhadap hasil belajar peserta didik (YY) sebesar Fhitung (! Frabel
= 3,495491541 [ 3,182. Demikian dinyatakan bahwa terdapat pengaruh
yang kuat antara motivasi belajar dan faktor keluarga secara bersamaan

terhadap hasil belajar peserta didik kelas VV SD Gugus 1 Rajabasa.
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2. Hipotesis Minor
a.  Hipotesis Pertama
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap
hasil belajar peserta didik kelas VV Sekolah Dasar
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi
belajar terhadap hasil belajar peserta didik kelas V Sekolah

Dasar

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan didapatkan koefisien
korelasi antara X; terhadap Y sebesar 958,1 sehingga koefisien korelasi
menunjukkan kategori sedang dengan nilai positif. Hasil rhiwung tersebut
dikonsultasikan dengan harga riape (N-2) dengan taraf signifikan 5% dann =
136 dan di dapatkan hasil sebesar 1,97. Hal ini menunjukkan bahwa riwung [
lapel Yaitu 958,1 [ 1,97 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh X

terhadap Y.

b.  Hipotesis Kedua
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor keluarga
terhadap hasil belajar peserta didik kelas VV Sekolah Dasar
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor
keluarga terhadap hasil belajar peserta didik kelas V Sekolah

Dasar

berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan didapatkan koefisien
korelasi antara X; terhadap Y sebesar 956,2 sehingga koefisien korelasi

menunjukkan kategori sedang dengan nilai positif. Hasil rhiwung tersebut
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dikonsultasikan dengan harga riape (N-2) dengan taraf signifikan 5% dann =
136 dan di dapatkan hasil sebesar 1,97. Hal ini menunjukkan bahwa rhitung [
Maber Yaitu 956,2 [ 1,97 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh X

terhadap Y.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat di

ajaukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V

yaitu sebagai berikut:

1. Peserta Didik
Diharapkan peserta didik dapat termotivasi lagi untuk belajar lebih giat
baik di sekolah maupun di rumah, dan berusahalah belajar tanpa ada
paksaan dan gangguan dari lingkungan sekitar.

2. Pendidik
Diharapkan pendidik dapat memberikan motivasi kepada anak yang
kurang dalam kegiatan belajar di sekolah, mengambil tindakan yang
tepat serta arahan kepada anak didiknya agar keberhasilan bisa dicapai.
Selain itu, pendidik juga diharapkan dapat mengkomunikasikan masalah
belajar anak kepada orangtuanya di rumah.

3. Pihak Sekolah
Diharapkan pihak sekolah dapat memberikan motivasi yang baik untuk
peserta didik dan dapat menjadi pertimbangan yang positif dalam
mengambil suatu kebijakan untuk meningkatkan mutu pendidikan di

sekolah.
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4. Peneliti Lanjutan
Sebagai tambahan referensi bagi penelitian-penelitian lain yang ingin
mengkaji lebih dalam mengenai motivasi belajar dan faktor keluarga.

5. Orangtua
Diharapkan orangtua dapat memberikan perhatian yang lebih kepada
anaknya agar anaknya lebih termotivasi lagi dalam melakukan proses

pembelajaran.
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